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<div style="text-align: justify;">Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah dan menjadi salah satu penyebab utama morbiditas serta mortalitas
di dunia. Saat ini, prevalensi diabetes mulai meningkat secara signifikan pada kelompok usia dewasa muda
(19& ndash;44 tahun). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Dengan& nbsp; tujuan untuk mengetahui determinan kejadian diabetes melitus pada penduduk usia dewasa
(19& ndash;44 tahun) di Indonesia dengan menganalisis data sekunder dari Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023. Analisisdataini dilakukan dengan pendekatan complex samples dan melibatkan 7.964
penduduk berusia 19& ndash;44 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi diabetes melitus
pada penduduk usia 19& ndash;44 tahun di Indonesia sebesar 5,5%. Analisis bivariat pada penelitian ini
menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik antara diabetes melitus dengan beberapa variabel
sebagai faktor risiko yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, perilaku merokok dan obesitas sentral (p-
value& t;0,05). Untuk analisis multivariat, ditemukan obesitas sentral sebagai faktor dominan dari kejadian
diabetes melitus dengan OR = 2,34. Hal ini menunjukkan bahwa obesitas sentral merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap kejadian diabetes melitus dimanaindividu dengan obesitas sentral memiliki
peluang 2,34 kali |ebih besar untuk mengalami diabetes dibandingkan yang tidak mengalami obesitas sentral
bahkan setelah dikontrol oleh faktor confounding lainnya.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by elevated blood glucose levels and
one of the leading causes of morbidity and mortality worldwide. Currently, the prevalence of diabetesis
increasing significantly among young adults aged 19& ndash;44 years. This study is a quantitative study with
across-sectional design, aimed at identifying the determinants of diabetes mellitus among young adults
(19& ndash;44 years) in Indonesia by analyzing secondary data from Survei Kesehatan Indonesia (SK1)
2023. Data analysis was conducted using a complex samples approach and involving 7,964 individuals aged
19& ndash;44 years. The results showed that the prevalence of diabetes mellitusin this age group was 5.5%.
The bivariate analysis shows a statistically significant association between diabetes mellitus and several risk
factors, which are age, sex, educational level, smoking behaviour and central obesity (p-value &It; 0.05).
Multivariate analysis identified central obesity as the dominant factor associated with diabetes mellitus, with
an odds ratio (OR) of 2.34. Thisindicates that central obesity isthe most influential factor in the occurrence
of diabetes mellitus, where individuals with central obesity have a 2.34 times greater chance of developing
diabetes compared to those without, even after other confounding factors were controlled.</div>
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